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growth. This community service activity focused on

strengthening the function of the Timor Deer Breeding

. Center in Malo Village, Bojonegoro, through an outdoor

Keyworjds: carly childh oqd learning approach bjséd 01J1 aniduc”zﬁbna?g mini zoo. The

edl ucation; ou tdoor ] carning, program aimed to improve the quality of early childhood

minl Zoo; conservation. education while optimizing the role of the breeding center
as a means of conservation and educational fourism. The
implementation methods included needs identification,
facility revitalization, mini zoo class assistance, and
evaluation. The results of the assistance showed high
enthusiasm from the participants and an increase in
community visits by 44.26%. These findings contirm that
educational mini zoos contribute fo character building in
children, environmental preservation, and local
community empowerment.

Introduction

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam
merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak (Zeptyani, Wiarta, Zeptyani, & Wiarta,
2020). Pendidikan anak usia dini dilakukan pada anak dalam rentang usia yang baru lahir
sampai dengan usia enam tahun atau masih dalam jangka golden age (Margaretha et al.,
2024) Pendidikan tersebut dapat memberikan rangsangan secara jasmani maupun rohani
berupa keinginan eksplorasi yang tinggi serta mendukung perkembangan kepribadian anak.
Selain itu, anak usia dini merupakan masa dimana kemampuan berbahasa hingga rasa

tanggung jawab pada lingkungan dapat mempengaruhi kepribadian (Nafiudin et al., 2024).

Kondisi pendidikan saat ini dapat dikatakan belum maksimal dalam pembentukan
karakter. Minimnya moral yang terdapat di Indonesia seringkali menyebabkan timbulnya
perilaku dari sifat negatif seperti tindakan korupsi serta kriminalitas. Maka dari itu, investasi

jangka panjang yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pendidikan sejak usia dini
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demi kualitas generasi secara berkelanjutan(Saputri & Saputri, 2023).

Menurut BPMP Provinsi Aceh pendidikan anak usia dini saat ini masih mengalami
beberapa persoalan yang nyata, Balai Penjaminan Mutu Pendidikan menjelaskan bahwa
pendidikan saat ini lebih menekankan pada terbentuknya kecerdasan intelektual jika
dibandingkan dengan kecerdasan sosial-emosional hingga spiritual atau pembentukan
karakter. Pendidikan karakter adalah suatu tahap pendidikan yang memiliki tujuan dalam
pembentukan nilai moral dan sikap pada individu. Pendidikan karakter ini membutuhkan
dukungan dan peran dari berbagai aspek, mulai dari orang tua, guru, hingga lingkungan
sekitar. Seluruh peran tersebut memiliki tingkatan yang setara dalam pembentukan karakter,
namun sejauh ini masih terdapat tantangan yang membuat peranan pembentukan karakter
dilimpahkan kepada lembaga pendidikan dan keterlibatan orang tua yang tidak maksimal
(Nirwana et al., 2025).

Pembentukan karakter harus memperhatikan keselarasan antara tujuan, metode
yang berisi media pembelajaran beserta tanggapan siswa. Upaya pendidikan karakter yang
masih jarang dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah pembelajaran luar ruangan atau
outdoor learning. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya kemampuan mengontrol pergerakan
siswa . Qutdoor learning adalah salah satu metode yang dilakukan di luar ruangan dengan
menggunakan alam secara langsung sebagai proses belajar (Zeptyani, Wiarta, Zeptyani, &
Wiarta, 2020). Metode ini membuat siswa mengetahui objek yang dipelajari secara langsung
dan memberikan dampak terhadap proses perkembangan motorik dan sensorik (Riyanto et
al., 2023).

Berdasarkan literatur terdahulu, pembelajaran juga harus memiliki media yang
menarik. Media pembelajaran adalah suatu barang, alat, atau kelengkapan yang digunakan
dalam penyampaian materi dan memiliki unsur kreativitas agar dapat menarik perhatian
serta menjadikan siswa aktif dalam memberikan umpan balik selama proses belajar
(Rahmadani & Prayogo, 2025). Menurut Nashikah et al., (2024), anak usia dini memerlukan
objek nyata untuk belajar. Selain itu, media pembelajaran yang menggunakan pendekatan
mini zoo memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif. Berdasarkan hasil penelitiannya,
terbukti bahwa penerapan media pembelajaran mini zoo menjadikan siswa mudah
memahami materi yang disampaikan dengan suasana lebih menyenangkan. Beberapa
peneliti juga mendukung argumen bahwa pembelajaran mini zoo memiliki dampak positif
terhadap minat belajar siswa, bahasa, serta sosial-emotional. Pembelajaran mini zoo ini
dapat dibentuk sebagai gabungan antara pendidikan, pembentukan karakter, serta

kebutuhan berwisata masyarakat.
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Indonesia memiliki kekayaan alam, sejarah, serta budaya yang menjadi sebuah
keunggulan dalam pengembangan aspek objek wisata. Suatu kawasan yang memiliki
warisan geologi, keanekaragaman hayati, dan warisan budaya termasuk dalam geopark.
Geopark merupakan warisan yang bukan hanya sebagai destinasi wisata, tetapi juga dapat
dijadikan sebagai sarana edukasi. Wisata tersebut mampu memberikan berbagai dampak
positif. Pada perspektif ekonomi, wisata mampu memberikan peningkatan perekonomian
masyarakat setempat melalui kewirausahaan lokal dan pengembangan industri kecil dapat
ditingkatkan (Astuti et al., 2024). Sedangkan pada perspektif pengunjung berupa sarana
rekreasi dan edukasi. Wisata edukatif merupakan wujud kolaborasi antara kebutuhan
berwisata dengan pendidikan. Kegiatan tersebut memberikan jawaban terhadap tantangan
pentingnya pemahaman secara mendalam mengenai materi di ruang kelas serta

pembentukan karakter yang dapat dimulai dari pendidikan usia dini.

Penangkaran rusa timor (Cervus timorensis) yang berada di Desa Malo Kecamatan
Malo Kabupaten Bojonegoro termasuk dalam kawasan dengan warisan keanekaragaman
hayati (biodiversity) serta memiliki tujuan pengembangan dan pemanfaatan berkelanjutan
melalui berbagai upaya, salah satunya adalah dengan wisata. Penangkaran rusa ini memiliki
potensi untuk menjadi wisata edukatif dan sarana pembelajaran luar ruangan berbasis
konservasi kepada anak usia dini. Kegiatan kelas mini zoo memiliki tujuan sebagai sarana
pendekatan edukatif yang interaktif dan menyenangkan. Pelaksanaan pendampingan mini
zoo edukatif diharapkan mampu menjadi langkah awal dalam pengembangan geopark
dengan membangun kesadaran dan pembentukan karakter tanggung jawab terhadap peran

ekologis serta memahami pentingnya konservasi satwa dilindungi.

Method

Lokasi pengabdian ini dilakukan di Penangkaran Rusa Desa Malo Kecamatan Malo
Kabupaten Bojonegoro. Peran Penangkaran Rusa Malo sebagai upaya pengembangan
Geopark Bojonegoro sangat signifikan dalam mendukung tujuan konservasi
keanekaragaman hayati dan edukasi lingkungan. Fasilitas ini juga menjadi destinasi yang
sering dikunjungi oleh anak TK/SD dan pelajar karena menawarkan wisata edukasi gratis
yang terbuka untuk masyarakat secara umum. Namun potensi tersebut belum terlaksana
secara maksimal karena kurangnya fasilitas yang membuat pengunjung merasa tertarik

untuk berkunjung kembali masih rendah.

Menurut Nuryadin& Sugiri, (2023), sebuah objek wisata harus memiliki

kelengkapan fasilitas untuk kemudahan akses menuju lokasi wisata, pemenuhan sarana
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transportasi, serta fasilitas perdagangan. Di sisi lain, penangkaran rusa di Desa Malo
memiliki potensi yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Akan tetapi
saat ini keberadaan biosite penangkaran rusa belum terlalu dikenal secara luas. Oleh karena
itu, diperlukan strategi penguatan melalui pendekatan pembelajaran luar ruangan (outdoor
learning). Salah satu bentuk konkret yang dikembangkan adalah konsep kelas mini zoo, yang
membantu memperkenalkan Penangkaran Rusa Malo kepada masyarakat, serta memperkuat
fungsinya sebagai media edukasi interaktif berbasis konservasi. Adapun strategi yang

digunakan dalam pelaksanaan mini zoo adalah sebagai berikut:

Dilakukan pemetaan sekolah usia dini di sekitar lokasi pengabdian.
Adanya program pengenalan lingkungan awal sekolah tentang satwa dilindungi.
Mengadakan program yang mampu memicu keingintahuan anak-anak tentang satwa
dan edukasi berbasis luar ruangan, misalkan kegiatan oufdoor mini zoo.

4. Melibatkan sekolah dan lembaga pendidikan setempat dalam pelaksanaan program

pendampingan kelas mini zoo.

Pendampingan ini dilakukan dalam bentuk pelaksanaan edukasi satwa dilindungi,
khususnya pada hewan rusa timor. Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat
ini memiliki beberapa tahapan, berikut alur dalam pelaksanaan program pengabdian

masyarakat.

[ Persiapan ]

v

[ Pemetaan kebutuhan ]

v

[ |dentifikasi keadaan fisik dan kondisi ]

i

[ Perencanaan program kelas mini Zoo ]

|
v v

{Desam fasilitas yang perluw { Koordinasi dengan pihak w

dilengkapi pengelola

Pelaksanaan revitalisasi

Pelaksanaan kegiatan
pendamplngan kelas mini zoo

Analisis eTEK‘lIVItaS program
berdasarkan Jumlah pengunjung

Selesai

| |
[ Pongunpuian data sbcorvas ]
| |
| |

Gambar 1. Alur pelaksanaan program pengabdian Masyarakat
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Result

Pendampingan pelaksanaan program mini zoo dengan target 20 peserta dari
kelompok taman kanak-kanak dengan kisaran usia 4-5 tahun. Selain itu, kami juga
menetapkan terget kepada jumlah pengunjung reguler diluar pelaksanaan kegiatan kelas
mini zoo dengan target pengunjung bervariasi dari berbagai kelompok (anak-anak, remaja,

hingga dewasa).

Tapel 1. Target dan Capaian Pengabdian Masyarakat

Indikator Target Capaian
Jumlah pengunjung Peningkatan Peningkatan terjadi sebanyak
sebanyak 30% 41,86% dan 44,26%.
Jumlah peserta kelas mini zoo 20 peserta 28 peserta

Target yang ditetapkan didasarkan pada kemampuan maksimum pengunjung yang
dapat ditampung oleh suatu lokasi tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
sekitar serta menjamin kualitas pengalaman berkunjung. Target tersebut terbukti telah
terlampaui dengan hadirnya pengunjung dari kelompok kanak-kanak dengan jumlah 28
peserta. Selain itu, pelaksanaan kegiatan revitalisasi juga penting dilakukan untuk
memberikan kesan ketertarikan berkunjung kembali pada suatu lokasi wisata. Berikut
merupakan pelaksanaan pendampingan kelas mini zoo di Desa Malo, Kecamatan Malo,

Kabupaten Bojonegoro:

1. Pelaksanaan revitalisasi di kawasan Penangkaran Rusa Malo, tahap ini dilakukan dengan

berfokus pada aspek visual seperti pembuatan layout dan maskot rusa.

Gambar 2. Revitalisasi Fasilitas

Layout dan maskot yang berada di kawasan Penangkaran Rusa Malo disediakan untuk
menunjukkan pengambilan rute saat berada di penangkaran serta memaksimalkan

potensi tempat yang kosong.
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2.

Pelaksanaan pendampingan kegiatan kelas mini zoo penangkaran rusa dihadiri oleh
siswa TK PKK Malo berjumlah 28 peserta. Pada kelas mini zoo ini, para peserta dari TK
PKK Desa Malo sangat aktif dalam berinteraksi dengan hewan Rusa Timor. Pelaksanaan
pendampingan kelas mini zoo edukatif dilakukan dengan senam bersama sebagai upaya

pendekatan antara peserta dengan tim pengabdian masyarakat.

Gambar 3. Pelaksanaan senam Bersama

Pendekatan melalui senam bersama ini memiliki tujuan membantu mengembangkan
kemampuan kognitif peserta dengan memicu fungsi otak dalam menyerap dan
memahami pembelajaran, pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan logika
dan pengetahuan, serta kemampuan berpikir secara teliti (Azizah, Efendi, Azizah, &
Efendi, 2025).

Gambar 4. Pelaksanaan pendampingan kelas mini zoo

Selama pelaksanaan kelas mini zoo ini, seluruh peserta didampingi oleh tim pengabdian
masyarakat dengan tujuan memudahkan pengawasan pergerakan demi keamanan dan

keselamatan.
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Discussion

Pembahasan kegiatan pendampingan kelas mini zoo di Penangkaran Rusa Malo
menunjukkan bahwa program ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan beberapa model pendampingan wisata edukatif lain yang umum dilakukan pada
destinasi berbasis konservasi. Pada kegiatan serupa di sejumlah lokasi konservasi fauna lain
pendampingan edukatif umumnya berfokus pada penyampaian materi konservasi dan
interaksi terbatas antara peserta dengan lingkungan wisata (Junaidi & Utama, 2025).
Namun, untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih luas, program pendampingan ini
menggabungkan pendekatan edukatif yang memadukan aktivitas fisik, interaksi langsung
dengan hewan, dan revitalisasi kawasan wisata.

Keunikan lain yang membedakan kegiatan ini dengan program sejenis adalah adanya
revitalisasi kawasan melalui pembuatan layout dan maskot rusa yang tidak hanya berfungsi
sebagai media interpretasi, tetapi juga sebagai strategi visual untuk memperkuat identitas
wisata geopark. Strategi ini jarang dilakukan pada program mini zooberskala kecil sechingga
menjadi nilai tambah dalam upaya pengembangan daya tarik kawasan secara berkelanjutan.
Pendekatan revitalisasi tersebut juga selaras dengan prinsip interpretasi wisata edukatif yang
menekankan pentingnya media visual sebagai penguat pengalaman pembelajaran
(Rachmaniar & Renata Anisa, 2025)

Jika dibandingkan dengan beberapa penelitian lain mengenai pendampingan wisata
edukatif di tingkat anak usia dini, kegiatan ini memiliki kelebihan dalam penerapan metode
pendekatan peserta seperti pelaksanaan senam. Pelaksanaan senam sebagai bentuk warming
up terbukti efektif dalam membangun kedekatan emosional, dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Pendekatan ini tidak banyak ditemukan pada program
pendampingan wisata yang umumnya langsung masuk pada tahapan penyampaian materi.
Dengan demikian, program ini memiliki nilai inovatif dalam aspek edukatif khususnya bagi

peserta usia dini.

Kendala terakhir yang patut diperhatikan adalah kurangnya kemampuan penerapan
pendekatan kelas mini zoo dalam pendampingan wisata edukatif secara berkelanjutan.
Ketidakmampuan ini dapat mengakibatkan meredupnya objek wisata, salah satu upaya yang
mampu mendukung keberlanjutan adalah pelaksanaan pelatihan menjadi tour guide, hal ini
dilakukan untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program pendampingan kelas

mini zoo dalam pengembangan geopark Penangkaran Rusa.
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Keberhasilan program pendampingan kelas mini zoo penangkaran rusa dapat diukur
dari jumlah pengunjung sebelum dan sesudah pelaksanaan kelas mini zoo. Peningkatan

pengunjung dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Jumlah Pengunjung (individu)

60
50
40
30
20
10

0

Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3

Graftik 1. Jumlah Pengunjung Selama Observasi

Jumlah pengunjung selama minggu awal pengabdian pada tahap pertama adalah 43
individu. Setelah itu, pada tahap kedua jumlah pengunjung sedikit meningkat pada minggu
kedua karena adanya informasi terkait pelaksanaan mini zoo menjadi 61 individu. Pada
tahap ketiga, yaitu pelaksanaan terjadi peningkatan yang cukup signifikan sebanyak 44%

persen.

Tabel 2. Capaian Peningkatan Pengunjung Regular

Waktu Observasi Jumlah Pengunjung  Jumlah Peningkatan (%)

Minggu Ke-1 43
88 41,86
Minggu Ke-2 61
: 44,26
Minggu Ke-3 88 ’

Sebelum pelaksanaan pendampingan kelas mini zoo, jumlah pengunjung tidak sampai 50
individu, hal ini dikarenakan kurangnya ketertarikan terhadap wisata penangkaran rusa
malo serta kurangnya fasilitas yang memadai. Sedangkan terlihat pada minggu ke-2 dan
ke-3 setelah revitalisasi dan pelaksanaan mini zoo menunjukkan peningkatan kunjungan
menjadi 61 individu dan puncaknya pada minggu ke-3 tercatat mencapai 88 individu.
Peningkatan jumlah pengunjung ini juga dapat memberikan dampak positif terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui pendampingan pelaksanaan mini zoo

(Astuti et al., 2024). Dukungan penuh oleh pemerintah, pelaku usaha besar, dan masyarakat
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untuk mendongkrak pertumbuhan UMKM juga sangat penting agar terhindar dari

penurunan atau kebangkrutan (Hadi Susilo et al., 2024).

Conclusion

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa
Pendampingan Kelas Mini Zoo Edukatif untuk Pengembangan Geopark Penangkaran Rusa
Malo Kabupaten Bojonegoro menunjukkan kontribusi nyata dalam penguatan fungsi
penangkaran rusa sebagai sarana edukasi dan wisata yang berbasis konservasi. Revitalisasi
di penangkaran Rusa Malo berupa layout, maskot, dan petunjuk arah menjadi sarana
pendukung dalam keberhasilan meningkatkan daya tarik dan sarana edukasi. Pelaksanaan
kelas mini zoo dengan melibatkan anak usia dini melalui pendekatan outdoor learning dapat

menumbuhkan interaksi aktif anak usia dini.

Keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan mini zoo dapat diukur dari jumlah
pengunjung di Penangkaran Rusa sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Dari hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan jumlah pengunjung setelah pelaksanaan kelas
mini zoo berlangsung, yang mengindikasi bahwa dengan adanya kelas mini zoo tidak hanya

berperan menjadi media edukasi tetapi juga dapat dijadikan sebagai daya tarik.
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